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ABSTRACT

Merdeka Learning Merdeka Campus which opens opportunities for students to learn directly from the real
world by practicing experiential learning. AMSP activities carried out in education units include planning,
implementation, and assessment of education, and school development, both intracurricular and extracurricular.
AMSP involves a number of parties, including students, study programs, and partner education units. In order for the
implementation of activities to run smoothly, planned, and measurably, technical instructions outlining the process
and role of each party are indispensable. Of course, adjustments are needed in implementing the Revolution 4.0 era
education. However, it is undeniable that the Covid-19 outbreak was one of the driving forces for the
implementation of this system. On the other hand, besides being required to understand technology and information
and how to implement it, of course there are problems that arise, namely related to adequate infrastructure. For
example, students from underprivileged families do not have laptops/smartphones. So the policy should pay
attention to this. The school has a Decree (SK) for underprivileged students and provides learning assistance for
those who have been recorded by obtaining cross subsidies or other problem solving.
Keywords: Independent campus, revolutionary era learning, challenges of covid 19

ABSTRAK

Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang membuka kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar secara
langsung dari dunia nyata dengan mempraktikkan experiential learning. Kegiatan AMSP dilaksanakan di satuan
pendidikan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan, dan pengembangan persekolahan,
baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. AMSP melibatkan sejumlah pihak, di antaranya mahasiswa, program
studi, dan satuan pendidikan mitra. Agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lancar, terencana, dan terukur,
petunjuk teknis yang menguraikan proses dan peran setiap pihak sangat diperlukan. Tentu penyesuaian diperlukan
dalam menerapkan Pendidikan era Revolusi 4.0. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri adanya wabah Covid-19
menjadi salah satu pendorong penerapan sistem ini. Di sisi lain selain dituntut memahami teknologi dan informasi
serta cara mengimplementasikannya, tentu terdapat permasalahan yang timbul yaitu terkait sarana prasarana yang
memadai. Misalnya peserta didik dari keluarga yang kurang mampu tidak memiliki laptop/smartphone. Maka
kebijakan sudah seharusnya memperhatikan hal tersebut. Pihak sekolah memiliki Surat Keputusan (SK) peserta
didik kurang mampu dan melakukan pendampingan belajar bagi mereka yang telah didata dengan memperoleh
subsidi silang atau pemecahan masalah lainnya.
Kata kunci: Kampus merdeka, pembelajaran era revolusi, tantangan covid 19
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PENDAHULUAN

Dalam rangka menghadapi
perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan
kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi
mahasiswa harus disiapkan agar lebih gayut
dengan  kebutuhan  zaman.  Kapasitas
mahasiswa tidak hanya link and match
dengan dunia industri dan dunia kerja, tetapi
juga dengan masa depan yang berubah dengan
cepat. Perguruan tinggi dituntut untuk dapat
merancang dan  melaksanakan  proses
pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa
dapat meraih capaian pembelajaran yang
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara optimal dan relevan.
Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) diharapkan dapat menjadi jawaban
atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka
merupakan wujud pembelajaran di perguruan
tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga
tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak
mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Program utama Kampus Merdeka
mencakup kemudahan pembukaan program
studi baru, perubahan sistem  akreditasi
perguruan tinggi, kemudahan perguruan
tinggi negeri menjadi PTN berbadan hukum,
dan hak belajar tiga semester di luar program
studi. Mahasiswa  diberikan  kebebasan
mengambil Satuan Kredit Semester (SKS) di
luar program studi. Tiga semester yang di
maksud berupa 1 semester kesempatan
mengambil mata kuliah di luar program studi

dan 2 semester melaksanakan aktivitas

pembelajaran di luar perguruan tinggi.
Berbagai Bentuk Kegiatan

Pembelajaran (BKP) sesuali dengan

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Pasal 15
ayat 1 dapat dilakukan di dalam program studi,
yakni: Pertukaran Pelajar, Magang/Praktik
Kerja, Asistensi Mengajar di  Satuan

Pendidikan, Penelitian/Riset, Proyek
Kemanusiaan, Kegiatan Wirausaha,
Studi/Proyek Independen, dan Membangun

Desa/KKN Tematik. Jauh sebelum terjadinya
revolusi industri kita mengenal istilah pra
revolusi, di mana seluruh kegiatan dilakukan
secara manual dengan tangan manusia tanpa
bantuan mesin. Baru sekitar abad ke 17 sampai
awal abad ke 18 revolusi industri dimulai
dengan kemunculan Revolusi Industry 1.0
(mulai hadirnya pabrik-pabrik dan penemuan
tenaga uap oleh ilmuwan). Kemudian Revolusi
Industri 2.0 pada sekitar pertengahan abad 18
(adanya pemanfaatan tenaga listrik, hadirnya
produksi mobil) dan Revolusi Industri 3.0
sejak tahun 1960 (ledakan informasi digital,
komputer, dan smartphone).

Revolusi Industri 4.0 merupakan salah
satu pelaksanaan proyeksi teknologi modern
Jerman 2020 yang diimplementasikan melalui
peningkatan teknologi manufaktur, penciptaan
kerangka kebijakan srategis, dan lain
sebagainya. Ditandai dengan kehadiran robot,
artificial  intelligence, machine learning,
biotechnology, blockchain, internet of things
(loT),serta  driverless  vehicle.  Bidang
pendidikan sangat berkaitan dengan Revolusi
Industri 4.0 yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pola belajar dan pola berpikir
serta mengembangkan inovasi kreatif dan
inovatif dari peserta didik, guna mencetak
generasi penerus bangsa yang unggul dan
mampu bersaing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
jenis  kepustakaan  (library  research).
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data,
informasi, dan berbagai macam data-data
lainnya yang terdapat dalam kepustakaan
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(Subagyo, 1991: 109). Dengan mengutarakan
jenis penelitian ini, fokus dan langkah-langkah
yang akan dalam penelitian ini  menjadi
semakin jelas. Mengenai sumber data,
karena tulisan ini sifatnya adalah kajian
pustaka, maka obyek yang dapat dijadikan
sumber dibagi menjadi dua, yaitu primer dan
sekunder. Data primer adalah buku, jurnal,
dan bulletin (Saukan, 2000: 29). Sedangkan
data sekunder adalah buku-buku yang masih
dianggap relevan dengan kajian penelitian
(Arikunto, 1993:131).

Penelitian kepustakaan adalah jenis
penelitian  kualitatif yang pada umumnya
dilakukan dengan cara tidak terjun ke
lapangan dalam pencarian sumber datanya
sehingga riset ini dilakukan hanya berdasarkan
atas karya-karya tertulis, termasuk
hasil penelitian baik yang sudah maupun yang
belum dipublikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0

Anhli teori pendidikan sering menyebut
Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 untuk
menggambarkan berbagai cara
mengintegritaskan teknologi cyber baik secara
fisik maupun non fisik dalam pembelajaran.
Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 adalah
fenomena yang merespons kebutuhan revolusi
industri dengan penyesuaian kurikulum baru
sesuai situasi saat ini. Kurikulum tersebut
mampu membuka jendela dunia melalui
genggaman contohnya memanfaatkan internet
of things (IOT). Di sisi lain pengajar juga
memperoleh lebih banyak referensi dan
metode pengajaran.

Akan tetapi hal ini tidak terlepas dari

tantangan bagi para pengajar  untuk
mengimplementasikannya.  Dikutip  dari
Kompasiana (2019) setidaknya ada 4

kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh

pengajar.

1. Keterampilan  berpikir ~ kritis  dan
pemecahan masalah. Merupakan
kemampuan memahami suatu masalah,
mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya sehingga dapat dielaborasi dan
memunculkan berbagai perspektif untuk
menyelesaikan masalah. Pengajar
diharapkan mampu meramu pembelajaran
dan mengekspor kompetensi ini kepada
peserta didik.

2. Keterampilan komunikasi dan kolaborasi.
Keterampilan ini  tidak luput dari
kemampuan berbasis teknologi informasi,
sehingga pengajar dapat menerapkan
kolaborasi dalam proses pengajaran.

3. Kemampuan berpikir kreatif dan inovatif.
Diharapkan ide-ide baru dapat diterapkan
pengajar dalam proses pembelajaran
sehingga memacu siswa untuk beripikir
kreatif dan inovatif. Misalnya dalam
mengerjakan tugas dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi. Keempat, literasi
teknologi dan informasi.  Pengajar
diharapkan mampu memperoleh banyak
referensi dalam pemanfaatan teknologi
dan informasi guna menunjang proses
belajar mengajar.

Bagi perguruan tinggi, Revolusi
Industri 4.0 diharapkan mampu mewujudkan
pendidikan cerdas melalui peningkatan dan
pemerataan kualitas pendidikan, perluasan
akses dan relevansi dalam mewujudkan kelas
dunia. Untuk mewujudkan hal tersebut
interaksi pembelajaran dilakukan melalui
blended learning (melalui kolaborasi), project
based-learning (melalui publikasi), flipped
classroom (melalui interaksi publik dan
interaksi digital).
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Covid 19 dan
Pendidikan Era 4.0
Covid-19 yang lebih dikenal dengan
nama virus Corona adalah jenis baru dari
coronavirus yang menular ke manusia. Virus
ini menyerang sistem pernapasan. Penyakit
karena infeksi virus ini disebut Covid-19.
Virus Corona bisa menyebabkan gangguan
pada sistem pernapasan, pneumonia akut,
sampai kematian. Indonesia saat ini tengah
menghadapi  hari-hari melawan covid-19,
bahkan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (Menteri
PAN-RB) telah mengeluarkan surat edaran
baru yang pada intinya menyatakan
perpanjangan masa bekerja dari rumah (Work
From Home) dan penyesuaian sistem kerja.

Akan tetapi Menteri PAN-RB
menegaskan hal ini bukan berarti pelayanan
publik ditiadakan, baik pelayanan publik
terkait ruang lingkup barang, jasa maupun
administrasi. Hal tersebut ditekankan secara
langsung oleh yang bersangkutan pada saat
mengumumkan adanya surat edaran terbaru
yang menyatakan perlunya penyesuaian
sistem Kkerja dan mengimplementasikan
protokol pencegahan Covid-19. Pelayanan
dapat dilakukan melalui daring (online) atau
jika terdapat pelayanan manual harus
mengimplementasikan mengukur suhu
pengguna layanan, menyediakan tempat cuci
tangan/handsanitizer dan menjaga jarak.

Hal tersebut juga berlaku bagi
pendidikan. Dengan dihapuskannya Ujian
Nasional, belajar di rumah melalui aplikasi
tertentu, kuliah daring, bimbingan dan seminar
daring merupakan contoh pelayanan bidang
pendidikan yang mempercepat penerapan
Pendidikan era Revolusi 4.0. Bagaimana tidak
baik pengajar maupun peserta didik dipacu
untuk memahami setidaknya penggunaan

Pelayanan  Bidang

teknologi digital. Di sisi lain peserta didik
juga dipaksa untuk mengeksplor teknologi dan
informasi dan menyalurkan kreatifitasnya
melalui inovasi-inovasi dalam tugas-tugas
yang diberikan.

Bentuk Kolaborasi dengan Wabah Covid-
19

Tentu penyesuaian diperlukan dalam
menerapkan Pendidikan era Revolusi 4.0.
Akan tetapi tidak dapat dipungkiri adanya
wabah  Covid-19 menjadi salah satu
pendorong penerapan sistem ini. Di sisi lain

selain dituntut memahami teknologi dan
informasi serta cara
mengimplementasikannya, tentu  terdapat

permasalahan yang timbul yaitu terkait sarana
prasarana yang memadai. Misalnya peserta
didik dari keluarga yang kurang mampu tidak
memiliki laptop/smartphone. Maka kebijakan
sudah seharusnya memperhatikan hal tersebut.
Pihak sekolah memiliki Surat Keputusan (SK)
peserta didik kurang mampu dan melakukan
pendampingan belajar bagi mereka yang telah
didata dengan memperoleh subsidi silang atau

pemecahan masalah lainnya. Selain itu
pemerintah  harus  memastikan  bahwa
setidaknya internet tersedia di daerah
pendidikan agar menghindari pula alasan

untuk pulang ke masing-masing kampung
halaman dikarenakan menghindari penyebaran
Covid-19.

Di balik hal tersebut peserta didik
dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dan
memanfaatkan Pendidikan era Revolusi 4.0
dengan menerapkan internet of things (loT).
Sehingga dapat mengembangkan kreatifitas
dan inovasinya melalui tugas bersama
(kolaborasi), tugas individu maupun project
tertentu yang bermanfaat di tengah situasi
wabah ini. Contoh kolaborasi misalnya yang
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telah dilakukan mahasiswa Jurusan Kimia Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Universitas Lampung dengan membuat cairan  Universitas Muhammadiyah Banjarmasin

hand sanitizer dengan memanfaatkan alat dan Semua kegiatan MBKM  harus
bahan yang tersedia, ataupun penggalangan  dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen.
dana bersama untuk membeli Alat Pelindung  Kampus merdeka  diharapkan dapat
Diri (APD) bagi petugas kesehatan. memberikan pengalaman kontekstual lapangan

Tugas individu dengan membuat yang akan  meningkatkan  kompetensi
poster/video tentang himbaun pencegahan  mahasiswa secara utuh, siap Kkerja, atau
Covid-19, atau mengerjakan tugas sesuai  menciptakan lapangan kerja baru.
kurikulum pendidikan dengan memanfaatkan  Universitas Muhammadiyah Banjarmasin
teknologi dan informasi sehingga memiliki  (UMB) sebagai salah satu perguruan tinggi di
banyak referensi dan dapat memanfaatkan Indonesia  harus mampu  menyiapkan
teknologi digital. Project tertentu misalnya  mahasiswa menjadi lulusan perguruan tinggi
mengembangkan kemampuan dalam membuat  yang merupakan pembelajar sejati yang
aplikasi tertentu guna membantu sistem  kompeten, lentur dan ulet (agile learner), siap
pelayanan publik daring, tanpa mengharuskan  berkontribusi positif dalam pembangunan
pengguna layanan pergi ke lokasi pelayanan. bangsa dan menjadi warga dunia yang
Hal tersebut mungkin saja dapat dilakukan, produktif yang tercermin dalam delapan
sebagai contoh Online Single Submision Indikator Kinerja Utama  (IKU)  yang
(OSS) yang diterapkan di DPMPTSP. Bukan  ditetapkan  pada  Keputusan Menteri
tidak mungkin  peserta didik dapat Pendidikan dan  Kebudayaan =~ Nomor
mewujudkan aplikasi daring yang  754/P/2020. Oleh karena itu, dalam rangka
memudahkan proses penyelenggaraan  merespon tantangan global dan perubahan
pelayanan publik. kebijakan pemerintah,

Pada akhirnya, di tengah merebaknya Universitas Muhammadiyah
wabah Covid-19, Pendidikan era Revolusi  Banjarmasin (UMB) secara adaptif terus
Industri 4.0 dapat diterapkan dengan  berinovasi  dengan  menetapkan  arah
penyesuaian tertentu tanpa mennyampingkan  pengembangan untuk bertransformasi menjadi
hal-hal yang perlu diperhatikan lebih teknis,  perguruan tinggi pendidikan berwawasan
misalnya dampak dan kelemahannya. Di sisi  entrepreneurship. UMB  memprioritaskan
lain tuntutan peran peserta didik diharapkan inovasi edu-entrepreneurship yang berdaya
mampu membawa perubahan positif di tengah  saing global sebagai trademark.
situasi melalui pemahaman yang diberikan

olen  pengajar. Sudah saatnya Kkita GAMBAR 1
berkolaborasi dalam mewujudkan Trademark Universitas Muhamadiyah
"kesempatan” mengabdi di tengah adanya Banjarmasin

pandemi ini. Indikator Kinerja Utama (IKU).
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intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. AMSP
melibatkan sejumlah pihak, di antaranya
mahasiswa, program studi, dan satuan
pendidikan mitra. Agar pelaksanaan kegiatan
dapat berjalan lancar, terencana, dan terukur,
X R petunjuk teknis yang menguraikan proses dan

peran setiap pihak sangat diperlukan. Oleh
+ karena itu, Buku Petunjuk Teknis Asistensi
Mengajar di Satuan Pendidikan ini disusun
sebagai pedoman pelaksanaan bagi berbagai
pihak.

Keterangan:

IKU-1: Kesiapan Kerja Lulusan; IKU-2: Mahasiswa di luar kampus; IKU-3: Dosen di luar kampus; IKU-4: Kualifikasi Dosen; IKU-5: Penerapan Riset Dosen;
IKU-6: Kemitraan Program Studi; IKU-7: Pembelajaran Dalam Kelas; IKU-8: Akreditasi Internasional; P-1: Program 1; P-2: Program 2; P-3: Program 3; P-4:
Prooram 4: sl - Mendukiing

KESIMPULAN

Trademark di atas ini memungkinkan
lulusan UMB memiliki kemampuan futuristik
dan adaptif tinggi sebagai bagian masyarakat
internasional yang ditandai dengan rekognisi
internasional  dalam  bentuk  sertifikasi
kompetensi global. Dalam mencapai visi
UMB sebagai pusat pendidikan, pengkajian,
dan pengembangan ilmu pengetahuan
teknologi, dan seni berwawasan kependidikan
dan kewirausahaan, target Kkinerja utama
UMB adalah kesiapan kerja lulusan (IKU-1)
yang didukung tujuh IKU lainnya dengan
empat program pokok, yaitu (1) model
pengembangan kurikulum berbasis outcome
based education berwawasan edu-
entrepreneurship; (2) pengembangan sistem
informasi MBKM; (3) pengembangan model
Kemitraan luar negeri dan dalam negeri; dan
(4) internasionalisasi kelembagaan.

Asistensi  Mengajar  di  Satuan
Pendidikan (AMSP) merupakan salah satu
bentuk BKP MBKM yang membuka
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar
secara langsung dari dunia nyata dengan
mempraktikkan experiential learning.
Kegiatan AMSP dilaksanakan di satuan
pendidikan mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pendidikan, dan
pengembangan persekolahan, baik

Bagi perguruan tinggi, Revolusi
Industri 4.0 diharapkan mampu mewujudkan
pendidikan cerdas melalui peningkatan dan
pemerataan kualitas pendidikan, perluasan
akses dan relevansi dalam mewujudkan kelas
dunia. Untuk mewujudkan hal tersebut
interaksi pembelajaran dilakukan melalui
blended learning (melalui kolaborasi), project
based-learning (melalui publikasi), flipped
classroom (melalui interaksi publik dan
interaksi digital).

Pada akhirnya, di tengah merebaknya
wabah Covid-19, Pendidikan era Revolusi
Industri 4.0 dapat diterapkan dengan
penyesuaian tertentu tanpa mennyampingkan
hal-hal yang perlu diperhatikan lebih teknis,
misalnya dampak dan kelemahannya. Di sisi
lain tuntutan peran peserta didik diharapkan
mampu membawa perubahan positif di tengah
situasi melalui pemahaman yang diberikan

oleh  pengajar. Sudah saatnya  Kita
berkolaborasi dalam mewujudkan
"kesempatan” mengabdi di tengah adanya
pandemi ini.

Universitas Muhammadiyah

Banjarmasin (UMB)  sebagai salah satu
perguruan tinggi di Indonesia harus mampu
menyiapkan mahasiswa menjadi lulusan
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perguruan tinggi yang merupakan pembelajar
sejati yang kompeten, lentur dan ulet (agile
learner), siap berkontribusi positif dalam
pembangunan bangsa dan menjadi warga
dunia yang produktif yang tercermin dalam
delapan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
ditetapkan  pada  Keputusan Menteri
Pendidikan dan  Kebudayaan = Nomor
754/P/2020. Oleh karena itu, dalam rangka
merespon tantangan global dan perubahan
kebijakan pemerintah,
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